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Abstract: The purpose of this research is to improve the concept comprehension of the historical heritage 
through Student Team Achievement Division (STAD) model with Word Square. This form of research is a 
classroom action research conducted two cycles. Each cycle consists of four stages of planning, action, 
observation, and reflection. The data collection techniques use are tests, observations, interviews and 
documentation. The data validity tests use are content validity and triangulation. The data analysis technique 
used is the interactive model. The results showed the average value of pre-action class score of 50,57 with 12% 
classical completeness increased to 73,84 with 65% classical completeness in cycle I and increased again to 
85,57 with 84% classical completeness in cycle II. Based on the result of the research, it can be concluded that 
through the application of Student Team Achievement Division (STAD) model with Word Square can improve 
the concept comprehension of the historical heritage of the fourth grade students of SD N Surakarta at the 
academic year of 2017/2018. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman konsep peninggalan sejarah melalui model 
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan Word Square. Bentuk penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Uji validitas data menggunakan validitas isi dan triangulasi. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu model interaktif. Hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata kelas pratindakan sebesar 
50,57 dengan ketuntasan klasikal 12% meningkat menjadi 73,84 dengan ketuntasan klasikal 65% pada siklus I 
dan meningkat lagi menjadi 85,57 dengan ketuntasan klasikal 84% pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian, 
disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 
berbantuan Word Square dapat meningkatkan pemahaman konsep peninggalan sejarah siswa kelas IV SD N 
Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
 
Kata kunci: Student Team Achievement Division (STAD), Word Square, pemahaman konsep peninggalan 
sejarah 
 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupa-
kan salah satu mata pelajaran yang diberikan 
di seluruh jenjang pendidikan termasuk di  
sekolah dasar. IPS diajarkan untuk mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan ge-
neralisasi yang berkaitan dengan isu sosial 
dalam kehidupan bermasyarakat 
Pembelajaran IPS di SD dilaksanakan 
se-cara terpadu. Pembelajaran IPS terpadu 
me-rupakan suatu pembelajaran dengan 
materi pelajaran yang tidak mengacu pada 
disiplin ilmu yang terpisah, melainkan 
memiliki ke-terkaitan pada aspek kehidupan 
nyata peserta didik sesuai dengan tingkatan 
usia, perkem-bangan berpikir, dan kebiasaan 
bersikap. 
Pengajaran IPS di sekolah dasar bertu-
juan untuk mengarahkan anak supaya menja-
di warga Negara Indonesia yang demokratis, 
bertanggung jawab, berkarakter dan berjiwa 
sosial.  
Salah satu materi IPS yang dipelajari di 
SD yaitu peninggalan sejarah. Hal tersebut 
sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) 1. 
Memahami sejarah, kenampakan alam, dan 
keragaman suku bangsa di lingkungan ka-
bupaten/kota dan provinsi yang salah satu 
Kompetensi Dasar 1.5 Menghargai berbagai 
peninggalan sejarah di lingkungan setempat 
(kabupaten/kota, provinsi) dan menjaga ke-
lestariannya, tersebut penting dikuasai oleh 
siswa karena materi ini berkaitan dengan wa-
wasan sejarah dan pendidikan karakter ten-
tang pelestarian sejarah Indonesia. 
Menurut Kuntowijoyo (2013:14), Se-
jarah adalah rekonstruksi masa lalu. Sejarah 
50 
 
Didaktika Dwija Indria 
ISSN: 2337-8786 
 
menjadi salah satu ilmu tertua karena 
mempelajari kejadian-kejadian masa lampau 
dan berdampak pada masa sekarang. Agung 
(2013:55) juga menerangkan bahwa sejarah 
adalah mata pelajaran yang menanamkan pe-
ngetahuan, sikap, dan nilai-nilai mengenai 
proses perubahan dan perkembangan masya-
rakat dari masa lampau hingga kini.  
Mengingat pentingnya wawasan seja-
rah bagi siswa dari segi akademis, karakter 
hingga sosial, maka seyogyanya pembelaja-
ran tentang peninggalan sejarah juga perlu 
disampaikan dan ditingkatkan. Dengan begi-
tu dapat tumbuh sikap melestarikan, menjaga, 
dan menghargai peninggalan sejarah dalam 
diri peserta didik. Namun kenyataannya ke-
las IV SDN Surakarta memiliki pemahaman 
konsep peninggalan sejarah yang masih ren-
dah.  
Rendahnya pemahaman konsep pe-
ninggalan sejarah siswa kelas IV dibuktikan 
dari hasil dokumentasi, hasil wawancara, ha-
sil observasi, dan hasil tes pratindakan. Data 
dari hasil wawancara guru pada tanggal 4 
Oktober 2017 menunjukkan bahwa: 1) Mate-
ri IPS tentang peninggalan sejarah masih su-
lit dipahami oleh siswa karena terlalu banyak 
hafalan; 2) Guru cenderung menggunakan 
metode ceramah dan belum menggunakan 
media yang inovatif dalam pembelajaran 
IPS; 3) Antusias siswa dalam pembelajaran 
masih kurang karena pemahaman peningga-
lan sejarah masih rendah. Sedangkan data da-
ri hasil wawancara dengan siswa pada tang-
gal 4 Oktober 2017 diperoleh hasil: 1) Caku-
pan materi IPS tentang peninggalan sejarah 
terlampau banyak sehingga sulit dipahami 
dan dihafalkan oleh siswa; 2) Dalam kegia-
tan pembelajaran guru belum pernah menga-
jar IPS dengan memasukkan inovasi berke-
lompok atau permainan, sehingga membuat 
siswa bosan.  
Hasil observasi kinerja guru yang dila-
kukan pada tanggal 4 Oktober 2017. Menun-
jukkan kriteria kinerja guru yang cukup baik 
yaitu dengan skor 52 (Skor 50-69 yang dika-
tegorikan kinerja guru dalam pembelajaran 
cukup baik). Namun kinerja guru masih me-
nunjukkan adanya kelemahan dalam proses 
pembelajaran yaitu proses pembelajaran ha-
nya berlangsung satu arah, guru menjelaskan 
dan siswa mendengarkan atau mencatat. Hal 
tersebut menjadikan pembelajaran kurang 
efektif karena suasana kelas cenderung 
monoton dan membuat siswa kurang antusias 
saat menyimak materi yang diajarkan. 
Kondisi ini diperkuat dengan hasil tes 
pratindakan pada tanggal 7 Oktober 2017, 
dengan hasil berupa persentase ketuntasan 
12% atau 3 dari 26 siswa yang dapat menca-
pai KKM dan 88 % atau 23 dari 26 siswa ti-
dak mencapai KKM. Terkait belum optimal-
nya pemahaman konsep peninggalan sejarah 
kelas IV SD N Surakarta, maka peneliti 
mene-rapkan model pembelajaran Student 
Team Achievement Division (STAD) 
berbantuan Word Square sebagai salah satu 
upaya untuk menciptakan pembelajaran yang 
dapat meningkatkan antusias dan partisipasi 
siswa.  
Dalam pelaksanaan model pembelaja-
ran STAD, Kurniasih dan Sani (2015:22) ber-
pendapat, siswa dalam satu kelas dipecah 
menjadi beberapa kelompok dengan anggota 
4-5 orang, setiap kelompok beranggotakan 
secara heterogen yang terdiri atas laki-laki 
dan perempuan, berasal dari berbagai suku 
serta memilki kemampuan tinggi, sedang, 
dan rendah. Alasan penggunaan model STAD 
dikarenakan model ini dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam kelompok, siswa le-
bih aktif dalam mengikuti pembelajaran, ser-
ta mampu menciptakan pembelajaran yang 
bermakna, sehingga hasil belajar siswa pun 
dapat meningkat. 
Menurut Aqib dan Murtadlo (2016: 
315), Word Square merupakan model pem-
belajaran yang memadukan kemampuan 
menjawab pertanyaan dengan  ketelitian da-
lam mencocokan dan mencari jawaban pada 
kotak-kotak jawaban yang sudah tersedia. 
Model Word Square berkaitan dengan per-
mainan kata yang bertujuan untuk mening-
katkan tingkat kognitif siswa dalam hal pe-
nguasaan konsep dan kosa kata, sehingga 
model ini cocok digunakan untuk pembela-
jaran IPS yang memuat banyak istilah dalam 
materinya. 
Melihat potensi dan kelebihan dari ke-
dua model tersebut, maka peneliti berinisiatif 
untuk menggunakan model STAD berbantuan 
Word Square untuk meningkatkan pemaha-
man konsep peninggalan sejarah. Peneliti ju-
ga ingin menciptakan pembelajaran IPS da-
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lam suasana kelas yang aktif, kondusif, dan 
bermakna.  
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa 
kelas IV SD N Surakarta tahun ajaran 
2017/2018. Waktu penelitian selama 7 bulan 
yaitu mulai Oktober 2017 sampai April 2018. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
berupa hasil observasi kinerja guru dan ak-
tivitas siswa, hasil wawancara dengan guru 
dan siswa, hasil tes pratindakan dan hasil tes 
siklus I dan II, serta foto maupun video pro-
ses pembelajaran. Sumber data dalam peneli-
tian ini dapat diklasifikasikan menjadi: sum-
ber data primer dan sekunder. Sumber data 
primer yaitu siswa kelas IV SDN Surakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018 berjumlah 26 sis-
wa, guru kelas IV sebagai observer dan sum-
ber informasi tentang keadaan siswa, dan ke-
giatan proses pembelajaran IPS di kelas IV 
saat dilakukan tindakan. Sumber data sekun-
der yaitu hasil wawancara terhadap guru ke-
las IV sebelum dan sesudah diterapkan mo-
del pembelajaran Student Team Achievement 
Division (STAD) berbantuan Word Square, 
hasil wawancara terhadap siswa kelas IV se-
belum dan sesudah diterapkan model pembe-
lajaran STAD berbantuan Word Square, arsip 
berupa silabus dan RPP, lembar observasi 
pembelajaran, observasi keaktifan siswa da-
lam pelaksanaan pembelajaran dengan meng-
gunakan model pembelajaran STAD berban-
tuan Word Square, dokumentasi berupa hasil 
nilai tes pemahaman peninggalan sejarah pa-
da prasiklus, siklus I, siklus II, foto dan video 
dalam proses pembelajaran. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara, tes, dan dokumentasi. Validitas 
data yang digunakan yaitu validitas isi, tria-
ngulasi sumber dan teknik. Data yang dipe-
roleh dalam penelitian ini dianalisis menggu-
nakan model interaktif Milles dan Huber-
man. 
Penelitian ini menggunakan prosedur pe-
nelitian yang dilakukan melalui 2 siklus. Se-
tiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu pe-
rencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
 
HASIL 
Sebelum tindakan, peneliti melakukan 
kegiatan wawancara, observasi dan membe-
rikan tes pratindakan. Hasil tes pratindakan 
menunjukkan sebagian besar siswa masih di 
bawah KKM (≥70). Hasil selengkapnya da-
pat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 









20 - 29 2 24,5 49 8 
30 - 39 2 34,5 69 8 
40 - 49 5 44,5 222,5 20 
50 - 59 10 54,5 545 38 
60 - 69 4 64,5 258 15 
70 - 79 3 74,5 223,5 11 
Jumlah 26   100 
 
Berdasarkan data di atas, sebagian be-
sar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditetapkan yaitu 70. Dari 
26 siswa, 23 diantaranya atau 88% siswa ma-
sih di bawah kriteria ketuntasan minimal, dan 
hanya 3 siswa atau 12% siswa yang menca-
pai kriteria ketuntasan minimal. Dengan nilai 
terendah 20, nilai tertinggi 75, dan nilai rata-
rata kelas 50,57.  
Setelah digunakan model pembelajaran 
Student Team Achievement Division (STAD) 
berbantuan Word Square dalam pembelaja-
ran, nilai pemahaman konsep peninggalan 
sejarah pada siklus I menunjukkan peningka-
tan. Hasil selengkapnya nilai pemahaman 
konsep peninggalan sejarah siklus I dapat di-
lihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 
 











40 - 49 3 44,5 133,5 11 
50 - 59 1 54,5 54,5 4 
60 - 69 5 64,5 322,5 20 
70 - 79 3 74,5 223,5 11 
80 - 89 8 84,5 676 31 
90 - 99 6 94,5 567 23 
Jumlah 26   100 
 
Pada siklus I ada 17 siswa yang menca-
pai nilai KKM atau 65% dan 9 siswa men-
dapat nilai di bawah KKM atau 35%. Nilai 
terendah 40, nilai tertinggi 95 dan rata-rata 
nilai 73,84. Dengan demikian target pada in-
dikator kinerja belum tercapai, sehingga pe-
nelitian dilanjutkan pada siklus II.  
Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
peninggalan sejarah menunjukkan adanya 
peningkatan kembali. Hasil selengkapnya da- 
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pat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 
 









50 - 58 1 54 54 4 
59 - 67 3 63 189 11 
68 - 76 3 72 216 11 
77 - 85 2 81 162 8 
86 - 94 6 90 540 23 
95 - 103 11 99 1089 43 
Jumlah 26   100 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
22 siswa atau 84% yang mendapatkan nilai 
di atas KKM, dan 4 siswa atau 16% yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM. Nilai te-
rendah 50, nilai tertinggi 100 dan nilai rata-
rata 85,57. Hasil nilai pemahaman konsep 
peninggalan sejarah siklus II meningkat dan 
telah melebihi indikator kinerja yaitu 80% 
siswa mencapai batas KKM ≥70, oleh karena 
itu peneliti mengakhiri tindakan dalam pem-
belajaran peninggalan sejarah. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data yang telah diperoleh, dapat dinyata-
kan bahwa pembelajaran IPS dengan mene-
rapkan model pembelajaran Student Team 
Achievement Division (STAD) berbantuan 
Word Square dapat meningkatkan pemaha-
man konsep peninggalan sejarah. 
Pada tes pratindakan pemahaman konsep 
peninggalan sejarah, diperoleh nilai rata-rata 
kelas 50,57, masih kurang dari yang telah di-
tetapkan yaitu ≥70. Sedangkan besarnya per-
sentase siswa yang nilainya tuntas hanya 
12% atau 3 siswa, sedangkan 88% atau 23 
siswa lainnya masih belum memenuhi KKM. 
Nilai terendah pada tes pratindakan yaitu 20, 
sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh ada-
lah 75. Berdasarkan hasil analisis tes pra-
tindakan tersebut, maka dilakukan tindakan 
yang berupa penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan pemahaman konsep peningga-
lan sejarah dengan menggunakan model Stu-
dent Team Achievement Division (STAD) 
berbantuan Word Square. 
Pembelajaran siklus I menerapkan mo-
del Student Team Achievement Division 
(STAD) berbantuan Word Square untuk me-
ngenal peninggalan sejarah. Hasil analisis 
data nilai pemahaman konsep peninggalan 
sejarah pada siklus I menunjukkan bahwa 
persentase hasil tes siswa yang tuntas me-
ningkat sebesar 65% atau 17 siswa diban-
dingkan sebelum tindakan. Siswa yang be-
lum tuntas pada siklus I sebanyak 9 siswa a-
tau sebesar 35%. 
Hasil analisis pada siklus II menunjuk-
kan adanya peningkatan pemahaman konsep 
peninggalan sejarah, dengan 22 siswa atau 
84% mencapai KKM, dan 4 siswa belum 
tuntas atau 16%. Peningkatan pemahaman 
pada penelitian ini terlihat dari  meningkat-
nya nilai rata-rata pada pratindakan nilai ra-
ta-rata siswa adalah 50,57 pada siklus I nilai 
rata-rata siswa menjadi 73,84 dan pada siklus 
II nilai rata-rata siswa men-jadi 85,57.  
Ketuntasan pemahaman konsep pening-
galan sejarah pada pratindakan sebanyak 3 
siswa atau 12%. Setelah dilaksanakan siklus 
I, ketuntasan siswa mengalami peningkatan 
menjadi 17 siswa atau 65% dan setelah siklus 
II meningkat lagi menjadi 22 siswa atau 
84%. 
Selain peningkatan pemahaman konsep 
pada materi peninggalan sejarah siswa kelas 
IV, kinerja guru dan aktivitas siswa juga me-
ngalami peningkatan. Pada siklus I kinerja 
guru termasuk kategori baik dengan skor ra-
ta-rata pada pertemuan I yaitu 66 dan pada 
pertemuan 2 yaitu 78. Pada siklus II kinerja 
guru termasuk dalam kategori baik dengan 
skor rata-rata pada pertemuan 1 yaitu 85 dan 
pada pertemuan 2 yaitu 87, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kinerja guru terus me-
ningkat pada setiap pertemuan. Hal ini me-
nunjukkan bahwa suasana pembelajaran 
yang diciptakan kondusif dan memunculkan 
keaktifan siswa. Siswa lebih antusias karena 
pembelajaran dikemas dengan permainan, 
kerja kelompok dan pengerjaan kotak kata. 
Jika dibandingkan dengan kinerja guru sebe-
lum tindakan, hasil kinerja guru setelah tin-
dakan ini lebih meningkat. Hal ini disebab-
kan cara mengajar guru sebelum tindakan 
cenderung menggunakan metode ceramah 
dan penugasan saja tanpa adanya variasi 
pembelajaran yang lain.  
Peningkatan aktivitas siswa juga terus 
bertambah dengan menerapkan model pem-
belajaran STAD berbantuan Word Square. 
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Pada siklus I, aktivitas siswa termasuk dalam 
kategori yang baik dengan skor rata-rata per-
temuan 1 yaitu 2,32 dan pertemuan 2 yaitu 
2,57. Pada siklus II pertemuan 1, skor rata-
rata aktivitas siswa termasuk dalam kategori 
baik yaitu 2,97 dan skor pada pertemuan 2 
tergolong sangat baik yaitu 3,28. Hasil terse-
but menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih 
tertarik dan antusias untuk ikut aktif dalam 
pembelajaran dan diskusi kelompok, teruta-
ma saat pengerjaan kotak kata. Siswa lebih 
percaya diri dalam menjawab soal dan men-
cari jawabannya di dalam lembar kotak kata. 
Fakta ini juga diungkapkan oleh Isjoni 
(2009:74) yang mengemukakan bahwa mo-
del pembelajaran tipe STAD merupakan salah 
satu tipe kooperatif yang menekankan pada 
adanya aktivitas dan interaksi antara siswa di 
setiap kelompok untuk saling memotivasi 
dan saling membantu dalam menguasai ma-
teri pelajaran guna mencapai prestasi yang 
maksimal. STAD sangat cocok jika diterap-
kan dengan model Word Square karena 
membuat suasana belajar menjadi lebih 
semangat dan bermakna. Kurniasih dan Sani 
(2015: 97) menjelaskan bahwa model pem-
belajaran Word Square adalah model pe-
ngembangan dari metode ceramah yang di-
perkaya dan berorientasi kepada keaktifan 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Kendala-kendala yang ditemui setiap 
pertemuan berbeda diantaranya: siklus I pada 
kinerja guru dan aktivitas siswa yaitu saya 
belum mengaitkan materi dengan pengeta-
huan lain yang relevan, langkah-langkah da-
lam mengerjakan kotak kata belum terlalu 
dipahami oleh siswa sehingga siswa masih 
kebingungan dalam mencari jawaban di ko-
tak kata, dan belum melaksanakan pembela-
jaran secara runtut. Pada pertemuan 2, saya 
kurang merespon positif partisipasi peserta 
didik, dan belum menyampaikan pesan de-
ngan gaya yang sesuai. Selanjutnya kendala 
dalam aktivitas siswa yaitu masih ada bebe-
rapa siswa yang belum terlihat aktif untuk 
berdiskusi, karena ada anggota yang mendo-
minasi aktivitas kelompok. Untuk memper-
baiki kekurangan-kekurangan yang ada di si-
klus I, maka siklus II disempurnakan kemba-
li dengan cara mempersiapkan pembelajaran 
yang lebih baik untuk menumbuhkan sema-
ngat siswa. 
Kendala-kendala tersebut dicari alter-
natif pemecahan masalahnya lalu diterapkan 
pada siklus II yakni mempersiapkan pembe-
lajaran dengan lebih baik, memantau kema-
juan belajar selama proses pembelajaran, me-
motivasi siswa untuk aktif terlibat dalam dis-
kusi kelompok, melibatkan peserta didik da-
lam penggunaan media kotak kata, serta 
membimbing siswa yang mendapat nilai ren-
dah. Pembelajaran pada siklus II sudah ber-
hasil dan dapat mencapai tujuan pembelaja-
ran, serta tidak ada kendala yang berarti. 
Meskipun indikator kinerja tercapai, namun 
ada 4 siswa yang belum mencapai KKM. 
Selama pembelajaran, ketiga siswa tersebut 
cenderung pasif, memiliki kesadaran rendah 
untuk belajar, dan memiliki kemampuan 
kognitif yang kurang. Tindakan yang dilaku-
kan untuk mengatasi permasalahan ini adalah 
mencari informasi lebih lanjut kepada guru 
kelas IV, kemudian memberikan bimbingan  
khusus saat proses pembelajaran serta memo-
tivasi siswa agar lebih semangat untuk bela-
jar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat di-
simpulkan bahwa penerapan model pembe-
lajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) berbantuan 
Word Square dapat meningkatkan pemaha-
man konsep peninggalan sejarah  siswa kelas 
IV SD N Surakarta. Data perbandingan nilai 
sebelum tindakan, siklus I, dan siklus II da-
pat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Peninggalan 
Sejarah Sebelum Tindakan, Setelah 




Awal Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 20 40 50 
Nilai Tertinggi 75 95 100 
Nilai Rata-rata 50,57 73,84 85,57 
Ketuntasan 12% 65% 84% 
 
Pada hasil penelitian terdapat perbeda-
an yang signifikan antara nilai pemahaman 
konsep peninggalan sejarah  sebelum dan se-
sudah diterapkannya model pembelajaran ko-
operatif tipe STAD berbantuan Word Square. 
Peningkatan tersebut juga sejalan dengan pe-
nelitian yang dilakukan oleh Arif Nova Sugi-
yanto (2015) bahwa penerapan model pem-
belajaran STAD dapat meningkatkan pema-
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haman konsep organ pencernaan manusia. 
Peningkatan ini juga terjadi pada penelitian 
yang dilakukan oleh Burhan Shodiq (2017) 
bahwa penerapan model pembelajaran Word 
Square dapat meningkatkan pemahaman 
konsep kebhinekaan bangsa Indonesia. 
Dari penjelasan di atas dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa penerapan model pembe-
lajaran STAD berbantuan Word Square dapat 
meningkatkan pemahaman konsep peningga-
lan sejarah siswa kelas IV SD N Surakarta. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan selama dua 
siklus dapat disimpulkan bahwa model pem-
belajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) berbantuan 
Word Square dapat meningkatkan pema-
haman konsep peninggalan sejarah pada 
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